





A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu sebagai upaya memberikan 
pengalaman-pengalaman belajar yang terprogram baik dalam bentuk 
pendidikan formal maupun nonformal, dan informal di sekolah, yang 
berlansung seumur hidup, tujuannya agar mengoptimalisasi kemampuan-
kemampuan individu, serta dapat memainkan peranannya didalam kehidupan 
pribadinya secara baik dan tepat.
1
 
Pendidikan juga merupakan sebuah proses pengalihan pengetahuan secara 
sadar dan juga terencana untuk mengubah tingkah laku manusia dan juga 
mendewasakan manusia melalui proses dari pengajaran, baik dalam bentuk 
pendidikan formal, nonformal, maupun informal.
2
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dalam membimbing ke arah 
pembentukan kepribadian dari para peserta didik secara sistematis, agar hidup 
sesuai dengan ajaran Islam, dan mendapatkan kebahagiaan didunia maupun di 
akhirat.
3
 Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah perubahan sikap dan 
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tingkah laku sesuai dengan petunjuk dalam ajaran agama Islam. Seperti yang 
telah dilakukan oleh Nabi Muhammad dalam usaha beliau dalam 
menyampaikan seruan agama dengan berdakwah, beliau menyampaikan ajaran, 
memberikan contoh, melatih keterampilan berbuat, memberikan motivasi dan 
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung.
4
 
Pandemi Covid 19 sangatlah memberikan dampak bagi banyak pihak, 
salah satunya merambah pada dunia pendidikan. Dalam meminimalisir 
penularan virus covid 19, pemerintah akhirnya membuat kebijakan yaitu 
dengan memberhentikan aktivitas secara tatap muka di sekolah. Kemudian 
pemerintah memberikan solusi alternatif dalam kegiatan belajar mengajar yaitu 
dengan media online yang dilakukan di rumah masing-masing. Di Indonesia 
sendiri kegiatan belajar yang dilakukan dirumah kurang familier, terlebih bagi 
orang tua yang memiliki kegiatan produktivitas dengan pekerjaannya diluar 
rumah, ini merupakan sebuah kejutan besar bagi mereka. Dan hal lain juga 
berdampak kepada psikologis para peserta didik yang mana mereka sudah 
terbiasa belajar secara bertatap muka secara lansung kepada guru-guru mereka 
kemudian harus berganti dengan sistem pembelajaran secara online. 
Hal lain yang juga menjadi kendala dalam pembelajaran secara online 
ialah terkendalanya sinyal. Yang mana setiap daerah memiliki keberbedaan 
dari kekuatan sinyal yang dimiliki, sehingga sangat mempengaruhi dalam 
kegiatan proses belajar mengajar bagi peserta didiknya. Kemudian ada juga 
daerah yang belum terjangkau dengan internet, mereka yang tinggal di 
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pedalaman-pedalaman itulah yang akhirnya sangat kesulitan dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar secara online. 
Pembelajaran online adalah sebuah sistem belajar yang terbuka dan 
tersebar dengan menggunakan perangkat, yang diakses melalui internet dan 
teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi proses belajar dan juga 
pengetahuan melalui aksi dan interaksi.
5
 Media pembelajaran online dapat juga 
dikatakan sebagai media yang dilengkapi dengan alat pengontrol kemudian 
dioperasikan oleh para penggunanya (user), sehingga para penggunanya (user) 




Media merupakan sebuah aspek yang dapat menunjang dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Berhasil atau tidaknya sebuah proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru sangatlah ditentukan oleh media yang mereka 
gunakan. Media ialah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, 




Media Pembelajaran memiliki sebuah peranan penting dalam proses 
belajar mengajar. Media pembelajaran sendiri merupakan sebuah komponen 
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yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, 
sehingga dapat merangsang pikiran dan perasaan, serta perhatian dan minat 
bagi para peserta didik untuk belajar. Menurut Ruth Lautfer ia mengatakan 
bahwa media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu untuk mengajar 
bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini juga dapat 
meningkatkan kreatifitas para siswa dan juga dapat lebih meningkatkan 
perhatian siswa dalam proses belajar. Dengan adanya media pembelajaran 
siswa juga akan termotivasi dalam belajar dan juga dapat mendorong siswa 
tersebut aktif dalam berbicara, menulis, dan berimajinasi. Dan dengan adanya 
media pembelajaran pembelajaran dapat berjalan dengan baik, serta lebih 
efektif dan efisien bagi guru dan terjalinnya hubungan baik dengan para siswa.
8
 
Media pembelajaran online memiliki keuntungan dalam penggunaannya, 
salah satunya ialah dalam pembelajaran ini bisa bersifat mandiri dan juga 
medapatkan interaktivitas yang tinggi dari para peserta didik, serta mampu 
meningkatkan daya ingat, memberikan pengalaman belajar baik dengan teks, 
audio, video, animasi dan hal yang lainnya yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi, serta memberikan kemudahan dalam menyampaikan 




Dalam struktur kurikulum ISMUBA pada SMP Muhammadiyah terdapat 
salah satu pelajaran yaitu fiqih. Penulis menyoroti mata pelajaran fiqih 
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dikarenakan dalam pelajaran tersebut rata-rata menggunakan 2 cara dalam 
penyampaian, yang pertama bisa menggunakan model pembelajaran secara 
tatap muka dengan mengkombinasikan teori dan praktek, namun sejak adanya 
pandemi guru dituntut untuk mampu menyampaikan pelajaran fiqih dengan 
maksimal, hal itu mengharuskan guru memanfaatkan dan memaksimalkan 
penggunaan media pembelajaran dengan baik supaya tujuan pembelajaran 
dapat dicapai dengan baik, dan murid mendapatkan pembelajaran yang tidak 
kalah maksimal ketika pelajaran di kelas.
10
 
Dari fenomena dan paparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian pada penggunaan media pembelajaran dimasa pandemi ini, sehingga 
penulis tertarik mengangkat penelitian ini dengan judul “Penggunaan Media 
Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Mata Pelajaran Fiqih di SMP 
Muhammadiyah 7 Colomadu KaranganyarKaranganyar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka penulis telah 
merumuskan beberapa masalah berikut: 
1. Bagaimana Penggunaan Media Pembelajaran berbasis e-learning pada Mata 
Pelajaran Fiqih di SMP Muhammadiyah 7 Colomadu Karanganyar? 
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2. Apa saja Kekurangan dan Kelebihan dalam Penggunaan Media 
Pembelajaran berbasis e-learning di SMP Muhammadiyah 7 Colomadu 
Karanganyar? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang akan dijelaskan berdasarkan dari rumusan 
masalah diatas adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan tentang penggunaan media pembelajaran berbasis e-
learning pada mata pelajaran fiqih di SMP Muhammadiyah 7 
Colomadu Karanganyar. 
2. Mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dalam penggunaan media 
pembelajaran berbasis e-learning pada mata pelajaran fiqih di SMP 





D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
 a. Dapat menambah referensi maupun rujukan terhadap penggunaan media 
e-learning pembelajaran pada mata pelajaran fiqih. 
b.  Sebagai bahan referensi pada penelitian yang sejenis yang akan 
dilaksanakan dimasa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Memberikan kemudahan dalam mengajar untuk para peserta didik, serta 
mampu membuat para peserta didik lebih semangat dalam belajar dan 
tidak membuat bosan peserta didik ketika pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
Mampu meningkatkan interaktivitas yang tinggi, serta dapat memahami 
pembelajaran dengan mudah dan mampu meningkatkan daya ingat 





E. Metode Penelitian  
1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research), penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gejala apa 
yang ada di lapangan atau di lokasi penelitian. Dalam jenis penelitian 
ini, peneliti perlu terlibat bersama subjek dan ikut merasakan apa yang 
subjek rasakan, sehingga peneliti akan mendapatkan gambaran yang 
nyata terhadap situasi yang ada pada tempat atau lokasi penelitian.
11
 
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis. Kahija menjelaskan  bahwa  fenomenologi  merupakan  
penelitian  tentang  pengalaman  subjektif  manusia. Lebih  lanjut  
Kahija  membagi  dua  pendekatan  fenomenologis  yakni fenomenologi  
interpretatif  dan  fenomenologi  deskriptif.
12
 Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan fenomenologis deskriptif yang berarti peneliti 
hanya ingin mendeskripsikan pengalaman yang telah dilihat dan 
dilaluinya. 
Kesimpulan dari yang telah dirumuskan oleh Kusumawanti dan 
Arawindha dapat dijadikan patokan bahwa penelitian fenomenoogis 
adalah penelitian yang bertujuan  mempelajari  bagaimana  sebuah  
fenomena  di  dalam  oleh  manusia  di  dalam kesadarannya, pikiran 
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2.  Lokasi dan Subjek Penelitian 
 
Adapun lokasi penelitian ini adalah SMP Muhammadiyah 7 
Colomadu Karanganyaryang beralamat di Puspan, Baturan, Kec. 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah Dan yang akan menjadi 
subjek dalam penelitian ini dalam menggali berbagai macam sumber data 
adalah guru mata pelajaran fiqih dan guru-guru lainnya. Kemudian sumber 
data yang akan digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer 
adalah data yang lansung di dapatkan dari penelitian, yaitu berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder adalah 
data yang didapatkan dari beberapa pihak yang bersangkutan, yaitu dari 
guru-guru yang bersangkutan.
14
 Baik data primer maupun sekunder 
membantu memudahkan untuk mengetahui bagaimana proses penggunaan 
media pembelajaran berbasis e-learning pada mata pelajaran fiqih di SMP 
Muhammadiyah 7 Colomadu. 
3.  Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam menghasilkan data yang valid untuk menunjang penelitian ini, 
maka dibutuhkan beberapa cara sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan bagian dari kegiatan kompleks baik biologis 
maupun psikologis yang dilakukan melalui cara mengamati secara 
lansung yang berkenaan dengan manusia maupun dengan gejala-
gejala di lingkungan sekitar. Dengan adanya pengamatan secara 
lansung, peneliti akan lebih mudah dalam mendapatkan gambaran 
objek secara lansung dan data yang valid.
15
 Melalui cara ini juga 
sangat membantu peneliti dalam mendapatkan data terkait dengan 
pengembangan media pembelajaran berbasis e-learning pada mata 
pelajaran fiqih di SMP Muhammadiyah 7 Colomadu Karanganyar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan antara seorang narasumber dengan 
seorang pewawancara yang bertujuan untuk menggali informasi. 
pewawancara memberikan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
kemudian narasumber memberikan jawaban. Wawancara yang 
dilakukan didalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan secara mendalam untuk mendapatkan 
informasi yang jelas dan valid.
16
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
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narasumber adalah guru mata pelajaran fiqih beserta guru-guru di 
SMP Muhammadiyah 7 Colomadu Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data baik dengan melihat, 
mengabadikan, maupun dengan mencatat data, baik berupa foto, 
catatan, gambar dan lain-lainnya.
17
 Dan dengan adanya 
dokumentasi tersebut, sangat memudahkan dalam pengolahan data 
untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan media 
pembelajaran berbasis e-learning di SMP Muhammadiyah 7 
Colomadu Karanganyar. 
4.  Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah proses dalam mencari dan 
menyusun data secara sistematis, baik yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data kedalam 
kategori, kemudian melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, serta 




Analisis data yang ada dalam penelitian ini tersaji ke dalam tiga 
alur analisis, yaitu sebagai berikut: 
1.  Reduksi Data 
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Reduksi data adalah merupakan sebuah proses dalam 
pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data melalui catatan-catatan yang ada dilapangan. 
Reduksi data ini dilakukan secara terus menerus selama masa 
pengumpulan data ini berlansung. Pada dasarnya reduksi data 
ini akan mulai tampak sejak menentukan kerangka konseptual, 
kemudian lokasi penelitian dan permasalahan penelitian serta 
pendekatan dan metode pengumpulan data yang dipilih. 
Reduksi data merupakan bagian dari sebuah analisis data 
yang bertujuan memilih, mengklasifikasi serta mengarahkan, 
menajamkan dan juga mengorganisasikan dengan sedemikian 
rupa untuk mencari kesimpulan dan dalam melakukan proses 
verifikasi data. Reduksi data juga dapat dikatakan sebagai 
proses berpikir yang sensitif karena memerlukan kedalaman dan 
keluasan dalam wawasan yang tinggi.
19
 
2.  Penyajian data 
Penyajian ialah sekumpulan informasi yang sudah tersusun 
yang bertujuan untuk menarik kesimpulan dan melakukan 
tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, kemudian bagan hubungan antar 
kategori dan lain-lainnya. Kemudian dengan adanya data 
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tersebut, maka akan lebih mudah dalam memahami kondisi 
yang terjadi dan kemudian juga akan dapat merencanakan 




3.  Penarikan simpulan dan verifikasi data 
Simpulan merupakan sebuah inti dari temuan yang ada didalam 
penelitian yang digambarkan dalam pendapat-pendapat yang 
didasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau merupakan 
sebuah keputusan yang diperoleh dari metode berpikir yang 
telah dipilih dari sebelumnya. Simpulan yang baik harus relevan 
dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, dan temuan 
penelitian yang telah dibahas pada proses sebelumnya. 
Simpulan pada penelitian kualitatif ini merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum ada dan temuan ini juga merupakan 
sebuah deskripsi dari suatu objek yang sebelumnya masih 





5.  Uji Keabsahan Data 
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Dalam sebuah penelitian memerlukan sebuah keabsahan data agar 
penelitian tersebut bisa dipertanggung jawabkan dan juga berupa data yang 
valid. Maka dalam mengecek keabsahan dan ke validan data, peneliti 
menggunakan teknik yaitu teknik triangulasi. Triangulasi merupakan 
sebuah teknik untuk memeriksa sebuah keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain, yaitu dengan memanfaatkan teknik dan 
juga sumber. 
Triangulasi teknik adalah mengecek dan membandingkan kembali 
melalui berbagai macam teknik agar mendapatkan data dari sumber yang 
sama. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek kembali 
dengan berbagai macam sumber dengan menggunakan teknik yang sama. 
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan dari beberapa hasil 
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